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FX

USD mencatatkan penguatan mingguan terbesarnya sejak bulan Agustus lalu. Indeks Dollar ICE menguat
1.1% di minggu kemarin. Presiden US, Donald Trump, mengatakan bahwa tidak ada rencana untuk
mengadakan pertemuan dengan Presiden China Xi Jinping sebelum 1 Maret sehingga pasar mengantisipasi
perkembangan tarif yang akan dikenakan oleh US kepada China. Disisi lain, data perdagangan Eropa di
bulan Desember menunjukkan pengingkatan baik dari sisi ekspor yang bertambah 1.5% maupun dari impor
yang bertambah 1.2%, sehingga trade surplus meningkat ke 19.5 milliar EUR. EUR sedikit melemah ke
1.1325 dari penutupan di hari sebelumnya 1.1341. Sejalan dengan EUR, GBP juga mengalami pelemahan
0.1% ke 1.2934. IDR diperkirakan menguat dalam dua hari kedepan dikarenakan inflow menjelang lelang
obligasi esok hari. IDR diperkirakan bergerak di range 13,915-14,015 di hari ini. Hari Jumat kemarin IDR
ditutup menguat di 13,960 dibandingkan penutupan hari sebelumnya di 13,970.

Pasar Obligasi

Aksi taking profit obligasi setelah dibukanya pasar Hongkong seusai libur Imlek dan meningkatnya tensi
perang dagang US-China. Seri benchmark 10 tahun mengalami koreksi diperdagangkan turun di 7.85%
menjelang lelang besok.

Pasar Saham

Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia, investor asing tercatat melakukan aksi jual bersih atau net sell senilai
Rp205,30 miliar pada perdagangan Jumat kemarin. Sementara itu, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
ditutup melemah 0,23% atau 14,79 poin di level 6.521,66. Pelemahan IHSG dari segi sektoran didorong oleh
sektor industri dasar yang melemah 1,73% dan disusul sektor tambang yang melemah 1,73%. Di sisi lain, tiga
sektor menguat dan menahan pelemahan IHSG lebih lanjut, dipimpin oleh sektor konsumer yang menguat
0,48%. Dari 627 saham yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sebanyak 187 saham menguat, 229
saham melemah, dan 211 saham lainnya stagnan. Bursa Efek Indonesia membuka kemungkinan untuk
merevisi target rata-rata nilai transaksi harian di pasar saham tahun ini menjadi lebih dari target awal Rp9
triliun per hari, mengingat di awal tahun ini rata-rata nilai transaksi harian sudah mencapai Rp10,43 triliun.
Berdasarkan data statistik Bursa Efek Indonesia per Jumat (8/2/2019), sepanjang tahun berjalan, rata-rata
volume transaksi harian di bursa saham sudah mencapai 13.38 miliar saham per hari dengan nilai rata-rata
Rp10,43 triliun per hari. Kondisi ini sudah meningkat signifikan dibandingkan tahun lalu.

8-Feb-19 11-Feb-19  %Change 8-Feb-19 11-Feb-19  %Change

USD/IDR 13,975 13,995 0.14 EUR/USD 1.1365 11327  (0.33)
EUR/IDR 15, 15853 (1.7¢) usD/JPY 109.57 10981 0.2
JPY/IDR 129.59 127.45 (1.65) GBP/USD o L7CEG (0.14)
GBP/IDR 18,394 18,104 (1.58)

USD/CHF 0.9973 0.9995 0.22
CHF/IDR 14,238 14,002 (1.66)

AUD/USD 0.7132 0.7100 (0.45)
AUD/IDR 10,127 9,939 (1.85)

NzD/USD 0.6773 0.6767 (0.08)
NZD/IDR 9,617 9,473 (1.50)
CAD/IDR 10,648 10532 (109  USD/CAD 13335 13289 (034)
HKD/IDR 1,810 1,783 (1.45) USD/HKD 7.8465 7.8469 0.01
SGD/IDR 10,443 10,322  (1.16) USD/SGD 1.3597 1.3559  (0.28)
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